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Abstract - The purpose of this study was to determine the influence of role confiict, role ambiguity and role
overloadon the performance of auditors at the Public Accounting Firm in Bekasi either partial or
simultaneous.. The method used is quantitative. The population in this study are all auditors who worked
on Public Accounting Firm in Bekasi with a sample of 55 respondents. Sample selection technique used is
purposive sampling method. Source data used are primary data. Methods of data collection using
questionnaire survey method and then processed using SPSS version 25. The results of this research
show that the variables of role conflict, role ambiguity, and role overload has influence to auditor
performance on Public Accounting Firm in Bekasi simultaneously. And the results show that partially, role
conflict and role ambiguity have significant influence and negative to auditor performance on Public
Accounting Firm in Bekasi, meanwhile role overload have no significant influence to auditor performance
on Public Accounting Firm in Bekasi.

Keywords : Role conflict, role ambiguity, role overload, auditor performance.

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh role conflict, role ambiguity dan role overload
secaraparsial maupun simultan terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota
Bekasi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Bekasi dengan jumlah
sampel 55 responden. Teknikpemilihan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling.
Sumber data yang digunakan adalah dataprimer. Metode pengumpulan data menggunakan metode survei
dengan kuesioner kemudian diolah menggunakan SPSS versi 25. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel role conflict, role ambiguity, dan role overload berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap kinerja auditor pada KAP di KotaBekasi. Namun hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel
role conflict dan role ambiguity berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja auditor pada KAP di
Kota Bekasi, sedangkan variabel role overload secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
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kinerja auditor pada KAP di Kota Bekasi.

Kata kunci : Role conflict, role ambiguity, role overload, kinerja auditor

PENDAHULUAN

Dalam perkembangan dunia bisnis
keberadaan akuntansi merupakan perspektif
yang sangat bermakna bagi suatu entitas atau
perusahaan. Penyusunan laporan keuangan
oleh manajemen perusahaan merupakan salah
satu bentuk informasi akuntansi yang dapat
mencerminkan kinerja entitas dan sebagai
dasar untuk mengambil keputusan bisnis yang
bermanfaat dalam mengembangkan entitas.
Penyajian laporan keuangan harus secara jujur
dan dapat dipercaya baik bagi pihak internal
maupun pihak eksternal dari suatu perusahaan.
Oleh karena itu, audit atas laporan keuangan
menjadi suatu keharusan bagi perusahaan.
Lazimnya, keberadaan jasa akuntan publik
sangat diperlukan untuk mengaudit laporan
keuangan perusahaan.

Akuntan publik (AP) adalah auditor
independen yang bekerja tanpa dipengaruhi
oleh pihak manapun yang membutuhkan jasa
mereka dalam audit, yaitu memeriksa serta
menilai kewajaran laporan keuangan. Menurut
Konrath dalam (Agoes 2017), auditing
merupakan suatu proses untuk mengumpulkan
dan mengevaluasi bukti yang diperoleh atas
pernyataan tentang berbagai kejadian-kejadian
ekonomi yang bertujuan untuk melihat derajat
kesesuaian antara pernyataan atau asersi
dengan  realitas di  lapangan  serta
mengumumkan hasilnya kepada pihak-pihak
yang memerlukan informasi akuntansi tersebut.

Dewasa ini, tingkat keyakinan
masyarakat mengalami perubahan signifikan
terhadap profesi akuntan sebagai akibat dari
beberapa kasus kegagalan dalam melakukan
audit. Kasus tersebut antara lain sanksi
pembekuan izin AP Kasner Sirumapea dari
KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi,Bambang dan
Rekan untuk jangka waktu 12 (dua belas) bulan

yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 312/KM.1/2019 tanggal 27
Juni 2019 karena telah melakukan pelanggaran
berat yang berpotensi berpengaruh signifikan
terhadap opini Laporan Auditor Independen
(LAl). Berdasarkan hasil pemeriksaan yang
dilakukan oleh Tim Pemeriksa dari Pusat
Pembinaan  Profesi Keuangan (PPPK),
disimpulkan bahwa AP Kasner Sirumapea
belum sepenuhnya mematuhi Standar Audit
(SA) - Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) dalam pelaksanaan audit umum atas
laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Thk
(GIIA) pada tahun buku 2018, yaitu SA 315
Pengidentifikasian ~ dan  Penilaian  Risiko
Kesalahan  Penyajian  Material ~ Melalui
Pemahaman atas Entitas dan Lingkungannya,
SA 500 Bukti Audit dan SA 560 Peristiwa
Kemudian. yang diperkirakan berpotensi dan
berpengaruh signifikan terhadap opini Laporan
Auditor Independen (Kementerian Keuangan
Republik Indonesia 2019).

Berbagai kasus pelanggaran standar
audit tidak akan terjadi apabila para auditor
mempunyai pemahaman, pengetahuan serta
keinginan untuk menerapkan nilai-nilai moral
dan etika secara memadai dalam pelaksanaan
pekerjaan profesionalnya sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang lebih baik (Sari et al.
2018). Dengan adanya kasus pelanggaran di
atas, diharapkan kedepannya dapat menjadi
pembelajaran bagi perkembangan profesi
akuntan publik khususnya di Bekasi dengan
mengevaluasi kinerja yang telah dilakukan.

Pada dasarnya, kinerja  auditor
merupakan pelaksanaan tugas pemeriksaan
yang telah diselesaikan oleh auditor pada
periode tertentu. (Hanif 2013) mengemukakan
bahwa tingkat  kondusif yang rendah pada
kondisi kerja dapat memengaruhi kinerja auditor
dan tingkat keyakinan masyarakat terhadap
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auditor sebagai pihak yang independen dalam
mengaudit laporan keuangan. Kinerja auditor
yang buruk saat melaksanakan tugas
pemeriksaan dapat dipengaruhi oleh kondisi di
manaauditor rentan mengalami stres. Seorang
auditor yang diharuskan berinteraksi dengan
berbagai pihak yang memiliki beraneka ragam
keinginan dan ekspektasi akan rentan
mengalami tekanan peranatau role stress (Sari
et al. 2018). (Sugiarmini dan Datrini 2017)
mendefinisikan role stress sebagai keadaan
ketika seorang auditor mengalami kesulitan
dalam memahami apa yang menjadi tugasnya
dan merasa berat memainkan berbagai peran
pada tempat ia bekerja. Adanya role stress
bukan hanya akan memengaruhi auditor
terhadap kinerjanya tetapi juga terhadap tempat
di mana mereka bekerja, yaitu KAP. Forgaty
dalam (Mas'ulah et al. 2020) mengemukakan
bahwa beberapa role stress yang dapat terjadi
pada auditor antara lain role conflict (konflik
peran), role ambiguity (ketidakjelasan peran)
dan role overload (kelebihan peran).

Role conflict (konflik peran) merupakan
ketidaksesuaian persepsi antara kebutuhan
dengan tuntutan peran atau ketidakserasian
ekspektasi dari berbagai pihak. Akibat dari
konflik peran adalah merasa tidak nyaman saat
bekerja dan berpotensi mengalami penurunan
motivasi kerja karena berdampak negatif
terhadap perilaku seorang auditor seperti
timbulnya ketegangan kerja, banyak terjadi
perpindahan kerja dan penurunan kepuasan
kerja sehingga dapat menurunkan Kinerja
auditor secara keseluruhan (Hanif 2013).
Sedangkan role ambiguity (ketidakjelasan
peran) adalah suatu keadaan yang terjadi
dikarenakan adanya ketidakjelasan yang
dialami oleh seorang individu mengenai peran
yang harus dijalani sesuai dengan tanggung
jawab yang telah dimiliki (Trisnawati et al.2017).
Kekurangan informasi secara penuh yang
diperlukan untuk menuntaskan tugas atau
pekerjaanyang diberikan akan mesnimbulkan
ketidakjelasan peran. Seorang auditor yang
mengalami role ambiguity akan merasa cemas

dan pada akhimya berdampak terhadap
penurunan kepuasan kerja serta keefektifan
dalam bekerja dibandingkan auditor lain
sehingga dapat menurunkan kinerjanya.
Selanjutnya, role overload (kelebihan peran)
merupakan suatu kondisi ketika individu
memiliki pekerjaan yang terlalu banyak untuk
dilakukan padawaktu yang terbatas dan tidak
sesuai dengankemampuan yang dimiliki. Tidak
adanya perencanaan mengenai kebutuhan
tenaga kerja akan mengakibatkan auditor
mengalami role overload sehingga memicu
timbulnya tekanan dan kesulitan dalam
mencapai tujuan. Tekanan yang berlangsung
secara terus-menerus pada seorang auditor
akan menurunkan prestasi, kepuasan kerja dan
pada akhirnya menurunkan kinerjanya (Sari dan
Suryanawa 2016).

Penelitian tentang hubungan role
conflict terhadap kinerja auditor yang diteliti oleh
(Agustina  2009), mengungkapkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan pada variabel
konflik peran (role conflict) terhadap kinerja
auditor. Hal ini pun didukung oleh penelitian
(Azhar L 2013) dan penelitian (Layn dan
Atarwaman 2020) akan tetapi, hal ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Susmiyati dan Sitorus 2016) dan
penelitian (Effendi 2019).

Variabel role ambiguity pada penelitian
(Yustiarti et al. 2016), mengungkapkan bahwa
role ambiguity berpengaruh signifikan terhadap
kinerja auditor, hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Susmiyati dan
Sitorus 2016). Namun, hal ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Winidiantari dan  Widhiyani  2015) dan
penelitian (Fanani et al. 2008).

Penelitian tentang hubungan role
overload terhadap kinerja auditor yang diteliti
oleh  (Gunawan dan Ramdan 2012)
mengungkapkan bahwa kelebihan peran (role
overload) berpengaruh secara  signifikan
terhadap kinerja auditor, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rosally dan
Jogi 2015) dan penelitian (Layn dan Atarwaman
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2020).

Keadaan psikis seorang auditor
merupakan perspektif yang sangat berguna
dalam membantu menyelesaikan
pekerjaannya. Oleh karena itu, peneliti
termotivasi  untuk melakukan penelitian
mengenai role conflict, role ambiguity dan
role overload terhadap kinerja auditor.
Peneliti berharap dengan adanya penelitian
ini, akan bermanfaat bagi para auditor untuk
mengetahui hal-hal yang dapat menurunkan
dan meningkatkan kinerjanya sehingga
mampu mengevaluasi kinerjanya dalam
bekerja.  Dengan  demikian,  peneliti
memberikan judul penelitian ini “Pengaruh
Role Conflict, Role Ambiguity, dan Role
Overload terhadap Kinerja Auditor pada
Kantor Akuntan Publik di Kota Bekasi”.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka permasalahan yang akan diteliti adalah
sebagai berikut.

. Apakah Role Conflict berpengaruh terhadap
Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di
Kota Bekasi?

. Apakah Role Ambiguity berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor pada Kantor
Akuntan Publik diKota Bekasi?

. Apakah Role  Overload berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor pada Kantor
Akuntan Publik diKota Bekasi?

. Apakah Role Conflict, Role Ambiguity dan
RoleOverload berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja Auditor pada Kantor
AkuntanPublik di Kota Bekasi?

Akuntansi

Akuntansi merupakan sistem informasi
yang menghasilkan laporan keuangan kepada
berbagai pemakai atau pembuat keputusan
mengenai aktivitas bisnis. Pemakai informasi
akuntansi adalah akuntansi keuangan (pihak
eksternal  perusahaan) dan  akuntansi
manajemen (pihak internal perusahaan). (Hery
2019) menyebutkan ada empat asumsi dasar
akuntansi, di antaranya adalah asumsi dasar
moneter, asumsi kesatuan usaha, asumsi

periode akuntansi dan asumsi kesinambungan
usaha .Laporan keuangan yang sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) antara lain
laporan labarugi (income statement), laporan
perubahan ekuitas (statement of change in
equity), laporan posisi keuangan (statement of
financial position), laporan arus kas (statement
of cash flows) dan catatan atas laporan
keuangan (Rudianto 2012).

Profesi Akuntan

(Rudianto 2012) menyebutkan bahwa
profesi akuntan dibagi menjadi empat, yaitu
diantaranya akuntan perusahaan, akuntan
pendidik, akuntan pemerintah dan akuntan
publik. Akuntan publik atau auditor independent
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP)
menjadi fokus dalampenelitian ini. Ketentuan
mengenai akuntan publik di Indonesia diatur
dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik
dan Ketentuan Menteri Keuangan Nomor
443/KMK.01/2011 tentang Penetapan Institut
Akuntan Publik Indonesia sebagai Asosiasi
Profesi Akuntan Publik Indonesia. Dalam
menjalankan  tugasnya, akuntan  publik
berpedoman pada StandarProfesional Akuntan
Publik (SPAP) yang diterbitkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) sebagai
Asosiasi Profesi Akuntan Publik (APAP).

Auditing

Secara umum, auditng adalah
pengumpulan dan evaluasi bukti mengenai
informasi untuk menetapkan dan melaporkan
tingkat kesesuaian antara informasi tersebut
dengan kriteria yang telah ditetapkan. (Agoes
2017) menyebutkan apabila ditinjau dari luasnya
pemeriksaan, maka audit dapat dibedakan
menjadi pemeriksaan umum (general audit) dan
pemeriksaan khusus (special audit). Standar
auditing yang telah ditetapkan dan disahkanoleh
Institut Akuntan Publik Indonesia terdiri atas
sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi
tiga kelompok besar, yaitu standar umum,
standar pekerjaan lapangan, dan standar
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pelaporan.

Teori Peran

Teori peran merupakan hubungan
individual sebagai dengan kedudukannya di
masyarakat dan lingkungan kerja biasanya untuk
menganalisis setiap hubungan antarindividu
atau dengan kumpulan individu lainnya
(Susmiyati dan  Sitorus 2016). Menurut
(Mas'ulah et al. 2020), teori peran terjadi ketika
perilaku seseorang mengandung konflik yang
dapat menyebabkan seseorang perilaku sosial
yang mempelajari perilaku sesuai dapat
mengalami stres, depresi, merasa tidak puas
dan kinerja mereka akan kurang efektif.
Penelitian ini membahas mengenai teori peran
yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh
tekanan peran (role stress) yang terdiri dari role
conflict, role ambiguity dan role overload
terhadap kinerja auditor.

Kinerja Auditor

Menurut Suyadi dalam (Agustina 2009),
kinerja merupakan hasil kerja yang dapat
dicapai individu atau kelompok dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi yang
bersangkutan secara benar, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika.
Kinerja auditor merupakan hasil kerja yang
dicapai oleh seorang auditor dalam menjalankan
tugas sesuai dengan wewenang dantanggung
jawabnya dengan mempertimbangkankuantitas,
kualitas dan ketepatan waktu sebagai salah satu
tolak ukur dalam penilaian. Kinerja auditor dapat
dikatakan baik apabila hasil kerjanya dapat
mengenai sasaran yang ditentukan sebelumnya
(Wiguna 2014). Kinerja auditor yang buruk
dalam melaksanakan tugas pemeriksaan
disebabkan oleh keadaan ketika auditor rentan
mengalami stres atau tertekan. Dari berbagai
faktor yang dapat memengaruhi kinerja seorang
auditor, penelitimemfokuskan penelitian ini pada
role stressyang terdiri dari role conflict, role
ambiguity dan role overload.

Role Stress (Tekanan Peran)

Definisi role stress menurut Hardy dan
Conway dalam (Agustina 2009) adalah suatu
kondisi struktur sosial di mana suatu peranan
adalah samar-samar, sulit, bertentangan atau
tidak mungkinuntuk bertemu. Dalam penugasan
dan pekerjaan sehari-hari, auditor memerlukan
interaksi denganbanyak orang, seperti interaksi
dengan KAP tempat auditor bekerja, klien, IAPI,
rekan kerja, atasan dan bawahannya serta
dengan keluarga dan lingkungan masyarakat.
Banyaknya interaksi yang dialami oleh auditor
dapat menyebabkan peranan sebagai auditor
memiliki ekspektasi yang berbeda-beda, di
manaeskpektasi tersebut dipengaruhi dengan
ekspektasi individu atau organisasi lainnya yang
berlawanan dan menyulitkan peranan auditor,
sehingga akanberpengaruh terhadap kinerjanya
(Susmiyati dan Sitorus 2016).

Role Conflict (Konflik Peran)

Role  conflict  (konflik  peran)
merupakan konflik yang hadir ketika mekanisme
pengendalian birokrasi organisasi tidak sesuai
dengan norma, aturan, etika dan kemandirian
profesional. Situasi tersebut biasanya terjadi
karena adanya dua perintahyang saling bertolak
belakang yang diterima secara bersamaan, dan
apabila hanya melaksanakan satu perintah
maka akan mengakibatkan terabaikannya
perintah yang lain. Menurut (Fanani et al. 2008),
konflik peran akan menyebabkan
ketidaknyamanan  dalam  bekerja  dan
rendahnya motivasi kerja karena berdampak
negatif terhadap perilaku individu, seperti
timbulnya ketegangan kerja, banyak terjadi
mutasi pekerja, penurunan kepuasan kerja
sehingga dapat menurunkan kinerja auditor
secara menyeluruh.

H; : Role Conflict berpengaruh negatif terhadap
Kinerja Auditor

Role Ambiguity (KetidakjelasanPeran)
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Role ambiguity atau ketidakjelasan
peran  adalah tidak memiliki kecukupan
informasi  yang diperlukan individu untuk
menjalankan perannya dengan cara yang
memuaskan (Rosally dan Jogi 2015). Individu
yang mengalami role ambiguity akan cenderung
mengalami penurunan kesehatan fisik dan
psikis karena role ambiguity merupakan salah
satu faktor yang menimbulkan stres sebagai
akibat dari terhalangnya seorang auditor dalam
melaksanakan tugasnya. Ketika seorang
auditor dihadapkan dengan ketidakjelasan
peran, ketidakjelasan perintah, ketidakjelasan
otoritas, kewajiban, ketentuan yang berlaku
serta sanksi yangakan didapatkannya ketika
melakukan suatu  pekerjaan, dapat
memengaruhi  kinerjanya sebagai seorang
auditor.

H, : Role Ambiguity berpengaruh negatif
terhadap Kinerja Auditor

Role Overload (Kelebihan Peran)

Abraham menyatakan bahwa role
overload (kelebihan peran) adalah konflik dari
berbagai prioritas yang timbul dari ekspektasi
bahwa individudapat melakukan tugas yang luas
dan mustahil untukdikerjakan dalam waktu yang
terbatas (Agustina, 2009). (Gunawan dan
Ramdan 2012) mengemukakan bahwa
kebutuhan  tenaga kerja yang tidak
direncanakan  dapat membuat  auditor
mengalami kelebihan peran, terutama pada
masa peak season ketika KAP kebanjiran
pekerjaan dan staf auditor yang tersedia harus
mengerjakan semuapekerjaan pada waktu yang
sama. Semakin berat beban pekerjaan seorang
auditor, maka semakin meningkat stres kerja
yang dialami oleh auditor tersebut. Beban kerja yang
dirasakan oleh auditor dapat menentukan kinerja
dari auditor.

Hs : Role Overload berpengaruh negatif terhadap
Kinerja Auditor

Berdasarkan  penjelasan ~ mengenai
pengaruhdari masing-masing variabel independen

yang telah diuraikan di atas, maka selanjutnya
peneliti ingin menguji apakah variabel-variabel
tersebut dapat berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja auditor.

H, : Role Confiict, Role Ambiguity dan Role Overload
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja
Auditor

Role Conflict ~ (X,) Hl\A
H, Kinerja
Role Ambiguity (X2) X Auditor
I
Role Overload)( 3)
H4

Gambar 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN

KAP di Kota Bekasi menjadi tempat
dilakukannya penelitian ini. Ruang lingkup
penelitian terbatas pada pengaruh role
conflict, role ambiguity dan role overload
terhadap kinerja auditor. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif yang
menghasilkan penemuan, yang dilakukan
menggunakan prosedur statistik secara
kuantitatif (pengukuran). Data primer menjadi
sumber penelitian ini. Penelitian dilakukan
selama satu bulan pada bulan April s.d. Mei
2021. Untuk mendapatkan data, kuesioner
disebar kepada responden, yaitu seluruh
auditor yang bekerja pada KAP di Kota
Bekasi. Kemudian, hasil jawaban dihitung
menggunakan skala Likert. Purposive
sampling dipakai sebagai teknik dalam
menganalisissampel. Kriteria dalam analisis
sampel mengenai penelitian ini adalah: 1)
auditor yang bekerja pada KAP di Kota
Bekasi yang memiliki jabatan sebagai auditor
junior, auditor senior, supervisor audit,
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managing partner dan partner, 2) auditor
telah memiliki pengalaman kerja minimal satu
tahun dan/atau telah melakukan minimal satu
penugasan audit.

Menurut IAPI, jumlah Kantor Akuntan
Publik di Kota Bekasi berjumlah 20, tetapi
dalam  penelitian ini peneliti  hanya
menggunakan 10 KAP  dikarenakan

beberapa KAP tidak bersedia untuk menjadi
tempat penelitian & mengalami kesibukan.
Pendistribusian kuesioner kepada responden
dilakukan pada tanggal 28 April 2021 s.d. 11
Mei 2021. Pendistribusian kuesioner tersebut
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Distribusi Penyebaran Kuesioner

Kuesioner Kuesioner
No Nama KAP Dikirim Kembali
1 KAP Abdul Muntalib dan Yunus (Pusat) 9 9
2 KAP Angelina Yansen (Cabang) 8 8
3 KAP Bambang, Sutjipto Ngumar & Rekan (Pusat) 5 4
KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali

4 (Cabang) 10 10
5 KAP Irwanto, Hary dan Usman (Pusat) 8 8
6 KAP Jamaster Simanullang 10 10
7 KAP Lim Hendra 6 2
8 KAP Mohammad Yudithama Al Kautsar 6 6
9 KAP Drs. Putu Widjaya 7 7
10 KAP Wisnu dan Katili 5 5

Total 74 69

Variabel dependen dalam penelitian ini
yaitu kinerja auditor yang didefinisikan sebagai
hasil kerja yang dicapai oleh auditor setelah
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan profesional dalam memeriksa laporan
keuangan sesuai dengan standar-standar yang
berlaku umum agar dapat memberikan opini
yang baik dan tidak melanggar ketentuan yang
sudah ditetapkan, danmenjadi salah satu tolak
ukur yang digunakan untuk menentukan baik
buruknya suatu pekerjaan yang dilakukan.
Kinerja auditor diukur dengan menggunakan
instrumen yang dikembangkan oleh Ahmad
dalam (Cew 2018) antara lain kualitas kerja,
kuantitas  kerja, pengetahuan mengenai
pekerjaan, pendapat atau pernyataan yang
disimpulkan dan perencanaan kerja.

Variabel independen yang digunakan
antara lain role conflict, role ambiguity dan role
overload. Role conflict yaitu suatu keadaan

yang terjadi pada auditor ketika dihadapkan
pada perilaku yangbertentangan, pola pikir dan
nilai akibat adanya ekspektasi peran yang
berlawanan  sehingga  auditor  tersebut
mengalami kesulitan dalam melakukan suatu
tindakan atau mengambil keputusan. Role
conflict diukur menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh (Karim et al. 2019) antara
lain sumber saya manusia, mengesampingkan
aturan, kegiatan yang tidak perlu dan arahan
yang tidak jelas.

Analisis data menggunakan regresi
linear berganda dengan memanfaatkan
bantuan aplikasi Statistical Package for The
Social Science (SPSS) versi 25. Tahap yang
dilakukan adalah analisis statistik deskriptif, uji
kualitas data, uji asumsi klasik, uji koefisien
determinasi (Adjusted R?), uji kelayakan model
(Uji F) serta uji hipotesis (Uji t). Berikut adalah
persamaan regresi linear berganda dalam
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penelitian ini berdasarkan Ghozali (2016).

YY = aat B.XX, + BB.XX, + BB:XX; + ee

Keteranga
Y = \Variabel Dependen (Kinerja Auditor)
a = Konstanta
X1 = Variabel Independen (Role Conflict) Variabel
X2 - Independen (Role Ambiguity) Variabel
X3 - Independen (Role Overload) Kogfisien regresi
B = (nilai peningkatan ataupenurunan)
e - Eror

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 74 auditor yang
bekerja pada KAP di Kota Bekasi. Sedangkan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan,
diperoleh sampel sebanyak 55 auditor. Data
sampel tersebut ditunjukkan pada Tabel 2 beriku:

Tabel 2 Data Sampel Penelitian

Tabel 3 Deskripsi Responden Penelitian

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang

Disebar & 100%
Kuesioner yang

DapatDiolah 55 74.3%
Kuesioner yang 14 18.9%
Kembali Namun

Tidak Dapat

Diolah

Kuesioner yang 5 6.8%
Tidak Kembali

Berdasarkan data yang berhasil peneliti
kumpulkan dari sepuluh KAP tersebut sudah
mampumerepresentasikan kondisi auditor pada
KAP di Kota Bekasi karena ukuran sampel pada
penelitian ini sudah memiliki komposisi yang
mencerminkan populasi seperti umur, jenis
kelamin, pendidikanterakhir, jabatan dan lama
bekerja. Karakteristk dari sampel yang
digunakan ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

Kriteria Jumlah (%)
<25 tahun 32 58,2
26-30 tahun 9 16,4
Umur 31-35 tahun 7 12,7
>35 tahun 7 12,7
Total 55 100
. Laki-laki 33 60
Jenis Perempuan 22 40
Kelamin Total 55 100
D3 4 73
Pendidikan ~ S1 48 87,3
Terakhir S2 3 55
Total 55 100
Auditor Junior 17 30,9
Auditor Senior 30 54,5
Supervisor Audit 5 9,1
Jabatan Managing Partner 1 1,8
Partner 2 3,6
Total 55 100
1-2 tahun 21 38,2
2-5 tahun 21 38,2
Lama 5-10 tahun 8 14,5
Bekerja >10 tahun 5 9,1
Total 55 100
HASIL PENELITIAN

Statistik deskriptif menyajikan informasi
mengenai karakteristik instrumen penelitian,
meliputi jumlah sampel, nilai minimum dan
maksimum, nilai rata-rata (mean) serta
simpangan baku (standar deviasi). Hasil
analisis statistik deskriptif ditunjukkan pada
Tabel 4 berikut:

Tabel 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std.Deviasi

Kll?;?oar 25 35 32,56 2,859
ggf‘leﬂict 6 22 12,31 4,509
Egziguity 6 15 918 2,976
gileerload 5 9 21 1513 3,289

Sebelum melakukan uji asumsi
klasik, perlu dilakukan uji terhadap kualitas
data meliputi uji validitas serta reliabilitas.
Tabel 5 menyajikan hasil uji validitas
instrumen  penelitian  dan  menunjukkan
bahwa seluruh instrumen penelitian untuk
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mengukur variabel penelitian adalah valid
karena nilai r hitung yang diperoleh lebih
besar dari nilai r tabel (0,2656).

Tabel 5 Hasil Uji Validitas

Variabel Instrumen r hitung Ket.

Kinerja Auditor Y1-Y5 0,630-0,936  Valid
Role Conflict X1.1-X1.7 0,688-0,918  Valid
Role Ambiguity — X3.1-X2.6 0,746-0,927  Valid
Role Overload X3.1-X3.5 0,492-0,747  Valid

Tabel 6 menyajikan hasil uji
reliabilitas  instrumen  penelitian  dan
menunjukkan bahwa seluruh instrumen
penelitian reliabel dan layak digunakan untuk
mengumpulkan data karena nilai cronbach’s
alpha > 0,60.

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Ket.
Alpha

Kinerja Auditor 0,920 Reliabel

Role Conflict 0,902 Reliabel

Role Ambiguity 0,916 Reliabel

Role Overload 0,621 Reliabel

Sebelum model regresi diuji lebih
lanjut,perlu dilakukan uji asumsi klasik antara
lain uji normalitas, multikolinearitas serta
heteroskedastisitas yang masing-masing
akan ditunjukkan pada Tabel 7, Tabel 8 dan
Gambar 2.

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UnstandardizedResidual

N 55
Normal Mean o .0000000
Parameters? Std. Deviation 2.04747260
b
Most Extreme Absolute .088
Differences Positive .053
Negative -.088
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c4d

a. Test distribution is Normal.

Tabel 7 menunjukkan bahwa data
penelitianberdistribusi secara normal. Hal ini

dapat diketahui dari nilai Asymp. Sig. sebesar
0,200 melebihi 0,05.

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai
tolerance tiap variabel melebihi 0,10 serta nilai
VIF di bawah 10, maka dinyatakan bahwa
model regresi tidak mengandung gejala

Coefficients? o
Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF

1 (Constant)
Role Conflict 447 2.235
Role Ambiguity 200 1.998
Role Overload 854 1.172

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor
multikolinearitas antar variabel bebas.

Scatterplot
Dependent Variable: KinerjaAuditor

b

ession Studentized Residual
.

Regre

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2 menunjukkan bahwa titik-titik
pada grafik scatterplot menyebar dan tidak
membentuk pola tertentu serta titik menyebar di
atasdan di bawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini
menunjukkan bahwa model regresi terbebas
dari gejala heteroskedastisitas.

Uji hipotesis menggunakan analisis
regresi linear berganda yang diolah dengan
soffware SPSS versi 25 melalui uji interaksi
dengan tingkat signifikansi 5%. Sesuai hasil
analisis regresi linear berganda tersebut
menyajikan hasil koefisien determinasi

(Adjusted R?), uji F dan uji t.
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Tabel 9 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients? - Standardized
'Unstandardized Coefficients Coefficients
t Sig.

Model B Sta. error Beta

(Constant) 37.282 1.950 24052 .000

RC -305 .095 -481 -3.209 .002

RA -.289 136 -.301 -2.121 .03Y

RO 112 .094 128 1.183 .242
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

variabel role overload meningkat satu satuan

Berdasarkan data pada tabel di atas maka kinerja auditor juga akan meningkat
(coefficients), — maka  dapat  disusun sebesar 0,112 (11,2%).

persamaan regresi
sebagai berikut. :

dalam penelitian ini

IY = 3333. 222222 - 00. 330033KX — 00. 222222KX, + 00.

Dari persamaan tersebut, maka dapat
dijelaskan:
Nilai konstanta (a) = 37,282 menunjukkan

Nilai ee merupakan standars error dalam
penelitian ini, yaitu sebesar 5%.

Tabel 10 Tabel Hasil Uji Koefisien

Determinasi
a. Predictors: (Constant), Role Overload,
RoleAmbiguity, Role Conflict
b. Dependent Variable: KinerjaAuditor

hasil konstan, dimana jika nilai variabel
independensama dengan nol, maka variabel
kinerja auditoradalah sama dengan 37,282.
Koefisien B4 = -0,305 menunjukkan bahwa
variabel role conflict (X;) memiliki pengaruh Model
yang negatif terhadap kinerja auditor (Y). 1
Artinya jika variabel lain nilainya tetap dan
variabel role conflict meningkat satu satuan
maka kinerja auditor akan menurun sebesar
0,305 (30,5%).

Koefisien BB =-0,289, menunjukkan bahwa
variabel role ambiguity (X) memiliki pengaruh
yang negatif terhadap kinerja auditor (Y).
Artinya jika variabel lain nilainya tetap dan
variabel role ambiguity meningkat satu
satuan maka kinerja auditor akan menurun
sebesar 0,289 (28,9%).

Koefisien BB = 0,112 menunjukkan bahwa
variabel role overload (Xs) memiliki pengaruh
yang positif terhadap kinerja auditor (Y).
Artinya, jika variabel lain nilainya tetap dan

Nilai Adjusted R Square pada tabel di atas

Model Summary®
R  Adjusted R Std. Error of
R Square Square the Estimate

698% 487 457 2.107

adalah sebesar 0,457. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel role conflict, role ambiguity dan
role overload mampu menjelaskan atau
menggambarkankinerja auditor sebesar 45,7%.
Sedangkan sisanya vyaitu sebesar 54,3%
dijelaskan atau digambarkan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalammodel penelitian
ini.
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Tabel 11 Hasil Uji F

AOVA 2
Sum of Mean si
Model Squares df  Square g

1 Regression 215151 3 71.717  16.157 .00

Ob
Residual 226.376 51 4.439
Total 441527 54

a.Dependent Variable: Kinerja Auditor

b. Predictors: (Constant), Role Overload,
Role Ambiguity, Role Conflict

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi untuk model
penelitian ini adalah 0,000 < 0,05 dan Fhitung >
Ftabel (16,157 > 2,79). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel role conflict, role
ambiguity dan role overload secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
auditor.

Tabel 12 Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardiz

Model ed t Sig.
Coefficients
(B)
(Constant) 37.282 .000
Role Conflict -.305 -3.209  .002
Role Ambiguity -.289 -2.121 .039
Role Overload 12 1.183 242

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Berdasarkan pada tabel di atas, hasil uji
t menyatakan bahwa role overload memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
auditor. Sedangkan role conflict dan role
ambiguity secara parsial terbukti tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
auditor.

Nilai signifikansi untuk variabel role
conflict adalah sebesar 0,02 karena uji satu
arah (arah negatif) maka dibagi dua hasilnya
menjadi sebesar 0,01 yang lebih kecil dari
probabilitas 5% yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa role conflict terbukti memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja auditor. Selain
itu, unstandardized coeeficient beta variabel
role conflict memiliki nilai negatif yaitu -0,305
yangmenunjukkan bahwa role conflict memiliki
pengaruh yang arahnya negatif terhadap kinerja
auditor. Artinya, jika variabel role conflict
menurun maka kinerja auditor meningkat dan
jika variabel role conflict meningkat maka kinerja
auditor menurun. Meningkatnya role conflict
akan menurunkan motivasi kerja karena
mempunyai dampak negatif terhadap perilaku
individu seperti timbulnya ketegangan Kkerja,
banyak terjadi perpindahan kerja, penurunan
kepuasan kerja sehingga dapat menurunkan
kinerja auditor secara keseluruhan. Hasil dalam
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Rosally dan Jogi
2015) dan (Yustiarti et al. 2016) yang dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa role conflict
berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor.
Namun, hasil penelitian ini bertentangan
dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Susmiyati dan Sitorus 2016)
yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa
role conflict tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor.

Nilai signifikansi untuk variabel role
ambiguityadalah sebesar 0,039 karena uji satu
arah (arah negatif) maka dibagi dua hasilnya
menjadi sebesar 0,0195 yang lebih kecil dari
probabilitas 5% yaitu 0,05. Hal inimenunjukkan
bahwa role ambiguity terbuktimemiliki pengaruh
yang signifikan terhadapkinerja auditor. Selain
itu, unstandardizedcoeeficient beta variabel role
ambiguity memiliki nilai negatif yaitu -0,289 yang
menunjukkan bahwa role ambiguity memiliki
pengaruh yang arahnya negatif terhadap kinerja
auditor. Artinya jika variabel role ambiguity
menurun maka kinerja auditor meningkat dan
sebaliknya, jika variabel role ambiguity
meningkat maka kinerja auditor menurun.
Seseorang yang mengalami ketidakjelasan
peran (role ambiguity) cenderung mengalami
penurunan kesehatan fisik dan psikis karena
role ambiguity merupakan salah satu faktor yang
dapat menimbulkan stres kerja akibat dari
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terhalanginya ~ seorang  auditor ~ dalam
melaksanakan tugasnya. Ketika seorang auditor
dihadapkan dengan ketidakjelasan peran,
ketidakjelasan perintah, ketidakjelasan otoritas,
kewajiban, aturan yang berlaku serta sanksi
yang akan didapatkannya dalam melakukan
suatu pekerjaan, dapat memengaruhi kinerjanya
sebagai seorang auditor. Dengan demikian,
semakin tinggi ketidakjelasan peran (role
ambiguity) maka akan semakin rendah kinerja
auditor. Hasil dalam penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Rosally dan Jogi 2015) dan (Sari
dan Suryanawa 2016) yang menjelaskan bahwa
role ambiguity memiliki pengaruh yang negatif
terhadap kinerja auditor. Akan tetapi, hasil
penelitian ini bertentangan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Winidiantari dan Widhiyani 2015) dan (Layn
dan Atarwaman 2020) yang dalam penelitiannya
menyatakan bahwa role ambiguity tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Nilai signifikansi untuk variabel role
overload adalah sebesar 0,242 karena uji satu
arah (arah negatif) maka dibagi dua hasilnya
menjadi sebesar 0,121 yang lebih besar dari
probabilitas 5% yaitu 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa role overload terbukti tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja auditor. Menurut teori, kelebihan peran
(role  overload) merupakan prioritas-prioritas
yang muncul dari harapan bahwa seseorang
dapat melaksanakan suatu tugas yang luas dan
mustahil untuk dikerjakan dalam waktu yang
terbatas (Agustina 2009). Tidak adanya
perencanaan akan kebutuhan tenaga kerja
dapat membuat auditor mengalami kelebihan
peran, terutama pada masapeak season ketika
KAP kebanjiran pekerjaan dan staf auditor yang
tersedia harus mengerjakan semua pekerjaan
pada periode waktu yang sama (Gunawandan
Ramdan 2012). Semakin berat beban pekerjaan
seorang auditor, maka akan meningkatkan stres
kerja yang dialami oleh auditor tersebut. Beban
kerja yang dirasakan oleh auditor dapat
menentukan kinerjadari auditor. Namun hasil

dalam penelitian ini tidak dapat membuktikan
teori tersebut karena dalam penelitian ini
terbukti  bahwa role  overload tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.
Sesuai dengan objek penelitian ini, sebanyak 21
orang (38,2%) merupakan auditor yang sudah
memiliki pengalaman lebih dari dua tahun dan
tentunya memiliki kompetensi yang lebih
unggul. Sebagai hasilnya, kelebihan pekerjaan
auditor (overload) tidak akan memengaruhi
kinerja auditor dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Gunawan dan Ramdan
2012) dan (Layn dan Atarwaman 2020) yang
menjelaskan bahwa role overload tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.
Hal ini karena auditor mempertimbangkan
konsekuensi dari pekerjaannya, seperti kerja
keras, kerja tepat waktu dan jam kerja yang
panjang,  sebelum  memutuskan  untuk
mengambil posisi audit sebagai pekerjaan
auditor di sebuah Kantor Akuntan Publik.
Akibatnya, auditor dapat menjalankan tugasnya
tanpa menganggap role overload sebagai beban
atau hambatan yang dapat memengaruhi
kinerjanya. Akan tetapi, hasil penelitian
mengenai kelebihan peran ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Susmiyati dan Sitorus 2016) yang dalam
penelitiannya menyatakan bahwa role overload
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja auditor.

Berdasarkan hasil pengujian F dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa role conflict,
roleambiguity dan role overload secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor
pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bekasi.
Berpengaruh signifikan ditunjukkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 (Tabel 4.14). Selain itu, berdasarkan
penguijian koefisien determinasi dapat diketahui
bahwa besarnya nilai Adjustes R Square adalah
0.457 yang berarti sebesar 0.457 atau (45.7%)
variabel independen yaitu role conflict, role
ambiguity dan role overload mampu
menjelaskan atau menggambarkan kinerja
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auditor. Sedangkan sisanya sebesar 54.3%
dijelaskan atau digambarkan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

PENUTUP

Untuk mencapai tujuan bersama, KAP
diharuskan ~ memerhatikan ~ kinerja  para
auditornya.  Kasus-kasus skandal akuntansi
yang terjadi  dapat mencerminkan buruknya
kinerja auditor yang akan berdampak besar bagi
bisnis masyarakat. Kinerja auditor merupakan
hasil kerjayang dicapai oleh seorang auditor
dalam menjalankan tugas sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya dengan
mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan
ketepatan waktu sebagai salah satu tolak ukur
dalam penilaian. Kinerja auditor dapat dikatakan
baik apabila hasil kerjanya dapat mengenai
sasaran yang ditentukan sebelumnya (Wiguna
2014). Kinerja auditor yang buruk dalam
melaksanakan tugas pemeriksaan disebabkan
oleh keadaan ketika auditor rentan mengalami
stres atau tertekan. Dari berbagai faktor yang
dapat memengaruhi kinerja seorang auditor,
peneliti memfokuskan penelitian ini pada role
stress yang terdiri dari role conflict, role
ambiguity dan role overload. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa role conflict dan role
ambiguity berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja auditor, sedangkan role overload
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
auditor. Namun secara simultan role conflict,
role ambiguity dan role overload berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor.

Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan diantaranya adalah: (1) Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi
hanya menggunakan 10 KAP, walaupun
menurut IAPI, jumlah Kantor Akuntan Publik di
Kota Bekasi berjumlah 20. Hal ini dikarenakan
beberapa KAP tidak bersedia untuk menjadi
tempat penelitian & mengalami kesibukan. (2)
Nilai adjusted R? sebesar 45,7%, maka
dimungkinkan ~ masih  adanya  variabel

independen lain yang mampu memberikan
penjelasan tambahan dibanding variabel yang
ada dalam penelitian ini.

Terdapat rekomendasi yang dapat
diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu : (1)
agar mengkaji ulang mengenai pengaruh role
overload pada objek penelitian yang berbeda
untuk melihat apakah role overload dapat
memengaruhi kinerja auditor atau tidak, karena
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa role
overload terbukti tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan
Publik di Kota Bekasi, sehingga tinggi atau
rendahnya tingkat role overload yang dimiliki
oleh masing- masing auditor bukanlah penentu
tingkat kinerjanya. (2) agar kembali melakukan
penelitian ulang mengenai variabel yang diduga
dapat memengaruhi  kinerja auditor. (3)
menggunakan variabel independen yang lain
yang belum digunakan dalam penelitian ini
seperti disiplin kerja, kompetensi, pelatihan,
lingkungan kerja, dan sebagainya untuk
mengetahui secara luas mengenai variable |
yang dapat memengaruhi kinerja auditor. (4)
untuk dapat memperluas daerah survei, tidak
hanya domisili Kota Bekasi, agar hasil
penelitiannya dapat digeneralisasikan.
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